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ABSTRAK
NASMIRA. “Pengaruh Pertumbuhan Aset terhadap Profitabilitas melalui
Struktur Modal pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi
pada Perusahaan Telekomunikasi Periode 2021-2023)” di bimbing oleh “Badirun

Basir dan Nurwahyuni Syahrir”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan aset terhadap
profitabilitas melalui struktur modal pada perusahaan Telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan melalui website
resmi Bursa Efek Indonesia (www. idx.co.id). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2023. Untuk mendapatkan sampel yang dapat mewakili populasi,
maka dalam penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. Jumlah
sampel yang diperoleh sebesar 16 perusahaan. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.2.9. Hasil data menunjukkan bahwa
Pertumbuhan Aset berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas
dan Struktur Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas.

Kata Kunci : Pertumbuhan Aset, Struktur Modal, Profitabilitas



ABSTRACT

NASMIRA, “The Effect of Asset Growth on Profitability through Capital
Structure in Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (Study on
Telecommunication Companies for the Period 2021-2023)” supervised by

“Badirun Basir and Nurwahyuni Syahrir”

This study aims to determine the effect of asset growth on profitability through
capital structure in telecommunications companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2021-2023.The research method used is quantitative. The
location of this research was carried out through the official website of the
Indonesia Stock Exchange (www. idx.co.id). The population in this study are all
Telecommunication companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2021-2023. To obtain a sample that can represent the population, the
sample determination uses purposive sampling method. The number of samples
obtained was 16 companies. Data analysis was performed using Partial Least
Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) using SmartPLS 3.2.9 software.
The results show that Asset Growth has a negative and insignificant effect on
Profitability and Capital Structure has a positive and significant effect on

Profitability.

Keywords : Asset Growth, Capital Structure, Profitability



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini yang cenderung dengan peningkatan teknologi
dan diiringi persaingan bebas yang begitu ketat, maka kelangsungan hidup suatu
perusahaan sangat tergantung pada kemampuan perusahaan atau organisasi
tersebut dalam mengelola perusahaan secara efektif dan efesien. Adapun tujuan
dari berdirinya perusahaan adalah tujuan yang pertama yaitu untuk mencapai
keuntungan maksimal, atau keuntungan ekonomi yang didefenisikan sebagai
peningkatan aktiva atau keuntungan ekonomi selama periode akuntansi. Tujuan
yang kedua adalah untuk menguntungkan pemilik perusahaan atau pemilik saham.
Namun dalam era globalisasi saat ini mengakibatkan persaingan antar perusahaan
semakin ketat. Dengan semakin ketatnya persaingan antar perusahaan, maka
perusahaan-perusahaan semakin dituntut untuk terus bekerja keras demi
menciptakan inovasi baru untuk dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan aset merupakan variabel yang di pertimbangkan dalam
keputusan hutang. Biasanya biaya emisi perusahaan akan lebih besar dari biaya
penerbitan hutang. Dengan demikian, perusahaan yang tingkat pertumbuhannya
lebih tinggi cenderung lebih banyak menggunakan hutang. Perusahaan dengan
tingkat pertumbuhan yang cepat harus lebih banyak mengandalkan modal
eksternal daripada perusahaan yang lambat pertumbuhannya.

Tingkat profitabilitas suatu perusahaan menjadi salah satu faktor yang

dipertimbangkan dalam kebijakan struktur modal. Perusahaan dengan tingkat



pengembalian yang tinggi cenderung sedikit menggunakan hutang tetapi
perusahaan dengan tingkat pengembalian yang rendah cenderung menggunakan
hutang yang besar untuk membiayai aktivitas perusahaan (Naur & Nafi’, 2017).

Tabel 1.1 Data Pertumbuhan Aset, DER Dan ROE Pada Perusahaan
Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2021-2023

PERUSAHAAN TAHUN | PERTUMBUHAN | DER ROE
ASET

Visi Telekomunikasi 2021 0,066 0,10 0,044

Infrastruktur Thk 2022 0,110 0,08 0,043

(GOLD) 2023 0,027 0,10 | 0,043

Inti Bangun Sejahtera 2021 -0,081 0,04 0,009

Tbk (IBST) 2022 -0,012 0,60 0,007

2023 0,050 0,57 0,006

Lck Global Kedaton Tbhk 2021 0,036 0,08 0,012

(LCKM) 2022 -0,010 0,07 0,005

2023 -0,028 0,03 0,0005

Tower Bersama 2021 0,146 3,27 0,163

Infrastruktur Thk (TBIG) 2022 0,030 2,95 0,154

2023 0,088 2,79 0,131

Sarana Menara 2021 0,922 4,45 0,285

Nusantara Tbk (Tower) 2022 -0,003 3,54 0,242

2023 0,421 3,14 0,200

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pertumbuhan aset pada
perusahaan Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk (GOLD), Sarana Menara
Nusantara Tbk (TOWER) dan Lck Global Kedaton Tbk (LCKM) mengalami
peningkatan dan penurunan tetapi ROE stabil pada nilai rendah. Selain itu juga
terdapat fenomena antara variabel pertumbuhan aset dan ROE tidak selalu diikuti
dengan naiknya pertumbuhan aset. Menurut Priscilla et al (2021) semakin tinggi
persentase pertumbuhan aset maka semakin bertambah pula kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba. Pertumbuhan aset yang meningkat akan

diikuti pula dengan meningkatnya profitabilitas perusahaan. Hal ini di dukung



oleh penelitian (Zulyan, 2023) dan (Priatna et al., 2023) yang menyatakan
pertumbuhan aset berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Purnama Putra et al., 2022) yang menyatakan
bahwa pertumbuhan aset tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pada perusahaan Inti Bangun Sejahtera Tbk (IBST) dan Tower Bersama
Infrastruktur Thk (TBIG) menunjukkan bahwa DER mengalami peningkatan dan
penurunan tetapi ROE justru menurun. Selain itu juga terdapat fenomena antara
variabel DER dan ROE tidak selalu diikuti dengan naiknya DER.Menurut Liza et
al (2022) jika nilai DER meningkat maka akan diikuti dengan penurunan ROE
sebaliknya jika DER menurun maka akan diikuti dengan peningkatan ROE
peruasahaan. Artinya perusahaan harus selektif dalam mencari sumber
permodalan yang tidak berdampak besar terhadap berkurangnya laba yang di
peroleh. Hutang bukanlah merupakan satu-satunya solusi sumber modal. Masih
banyak sumber permodalan yang dapat diakses oleh perusahaan, seperti penjualan
saham, penjualan aset tetap yang sudah tidak produktif atau tidak terpakai,
penggunaan modal dari laba ditahan, dan lain-lain. Tentunya dengan
meminimalkan sumber modal dari hutang yang akan mengurangi beban bunga
yang harus dibayar. Tingginya beban bunga yang ditanggung perusahaan akan
berdampak pada berkurangnya laba yang diperoleh. Hal ini di dukung oleh
penelitian (Paul, 2021) dan (Amrulloh & Susilo, 2022) yang menyatakan bahwa
DER berpengaruh terhadap ROE. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Trisnauli Simbolon, 2020) yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh

terhadap ROE.



Berdasarkan fenomena diatas, dan terdapatnya penelitian terdahulu maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pertumbuhan Aset Dan Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Pada
Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Studi Pada
Perusahaan Telekomunikasi Tahun 2021-2023)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti
dapat merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2021-2023?

2. Apakah struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2021-2023?

3. Apakah pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap
struktur modal pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2021-2023?

4. Apakah pertumbuhan aset berpengaruh tidak langsung terhadap
profitabilitas melalui struktur modal pada perusahaan Telekomunikasi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023?



1.3

Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti memiliki tujuan yang ingin

di capai yaitu :

1.

14

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan aset terhadap profitabilitas pada
perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2021-2023.

Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas pada
perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2021-2023.

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan aset terhadap struktur modal
pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2021-2023.

Untuk mengetahui pertumbuhan aset berpengaruh tidak langsung terhadap
profitabilitas melalui struktur modal pada perusahaan Telekomunikasi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.

Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

diantaranya yaitu :

1.

Manfaat Teoritis

Dapat diambil kesimpulan dan memberikan suatu manfaat dalam hasil

penelitian ini agar menambah ilmu pengetahuan serta untuk referensi sebagai

bahan masukan bagi mahasiswa Universitas Sulawesi Barat.



Manfaat Praktis

Bagi peneliti penelitian ini bertujuan memberikan informasi tambahan
untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan aset terhadap profitabilitas
melalui struktur modal pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan konsep atau arahan untuk
melakukan penelitian serupa untuk mengembangkan teori yang lebih
mendalam mengenai pengaruh pertumbuhan aset terhadap profitabilitas
melalui struktur modal pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.
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LANDASAN TEORI

2.1  Deskripsi Teori

2.1.1 Manajemen Keuangan

Menurut Jaya et al (2018) Manajemen keuangan adalah suatu kegiatan
umum yang berkaitan dengan upaya memperoleh, menggunakan, dan mengelola
uang untuk meningkatkan nilai operasional perusahaan. Menajemen keungan
dapat menangani seluruh pekerjaan administratif sehingga dapat mencari,
mendistribusikan dan membelanjakan uang secara efesien dan efektif. Manajemen
keuangan tidak hanya berfokus pada bagaimana memperoleh uang, tetapi juga
pada bagaimana perusahaan dapat membelanjakan, menggunakan dan mengelola
apa yang dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan yang maksimal.
Manajemen keuangan adalah kegiatan umum perusahaan dalam memperoleh dana
yang diperlukan dengan biaya minimum dan keuntungan maksimum serta
berusaha menggunakan dana tersebut seefesien mungkin (Agusnia Wati et al.,
2022).
2.1.2 Pecking Order Theory

Pecking order theory pertama kali dikemukakan oleh Myers dan Majluf
(1984). Pecking order theory menyatakan bahwa perusahaan lebih suka
pendanaan internal di bandingkan pendanaan eksternal, utang yang aman di
bandingkan utang yang beresiko serta yang terakhir adalah saham biasa (Myers &

Majluf, 1984). Pecking order theory atau disebut juga sebagai financial hierarchy



merupakan teori yang mengungkapkan adanya urutan alternatif sumber dana yang
membantu perusahaan dalam membuat keputusan pembiayaan (Damayanti &
Sudirgo, 2020). Menurut Pecking order theory, sumber-sumber pembiayaan
perusahaan berasal dari tiga sumber yaitu :
a.  Pembiayaan internal
b.  Menerbitkan hutang
C. Menerbitkan ekuitas baru

Perusahaan mengutamakan pembiayaan internal (laba yang ditahan)
terlebih dahulu karena pembiayaan ini lebih murah dan tidak beresiko. Ketika
pembiayaan internal tidak dapat mencukupi kebutuhan dana perusahaan, maka
akan menggunakan pembiayaan eksternal yaitu dengan menerbitkan hutang.
Apabila perusahaan merasa sudah memiliki jumlah hutang yang terlalu besar,
perusahaan dapat menerbitkan ekuitas baru sebagai pembiayaan terakhir
(Wulandari & Setiawan, 2019).
2.1.3 Trade Off Theory

Trade off theory pertama kali di perkenalkan oleh Modigliani dan Miller
pada tahun 1963 yang menggambarkan keseimbangan anatara manfaat dan
kerugian dari penggunaan hutang. Trade off theory merupakan teori yang
menjelaskan terdapatnya suatu keterkaitan antara resiko kebangkrutan, pajak, dan
pemanfaatan hutang yang disebabkan oleh keputusan pendanaan yang dibuat
perusahaan (Shaw & Dewi, 2023). Trade off theory menyatakan bahwa semakin
tinggi penggunaan hutang suatu perusahaan, maka semakin tinggi juga proporsi

penggunaan hutangnya (Husain et al., 2022). Trade off theory dalam struktur



modal berguna sebagai penyeimbang antara keuntungan dan kerugian yang timbul
dari penggunaan utang perusahaan (Ganggi et al., 2023). Trade off theory
berspekulasi bahwa struktur modal perusahaan adalah hasil dari “tradeoff” dari
manfaat pajak dan biaya yang akan timbul dari penggunaan utang perusahaan
(Caroline & Wahyudi, 2023).
2.1.4 Pertumbuhan Aset

Menurut Mulyana et al (2020) Pertumbuhan aset adalah perubahan total
aset yang dimiliki perusahaan. Ketika perusahaan mengalami pertumbuhan aset,
tentu perusahaan tersebut membutuhkan anggaran yang lebih banyak. Ketika
anggaran yang dimiliki oleh internal perusahaan dirasa tidak mencukupi, maka
upaya yang dilakukan yaitu dengan melakukan pinjaman kepada pihak ketiga.
Pertumbuhan aset di defenisikan sebagai perubahan tahunan dari total aktiva.
Semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya atau asetnya
akan menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Peningkatan
aset yang diikuti peningkatan hasil operasi akan semakin menambah kepercayaan
pihak luar terhadap perusahaan. Dengan meningkatnya kepercayaan pihak luar
(kreditur) terhadap perusahaan,maka proporsi penggunaan sumber dana hutang
semakin lebih besar daripada modal sendiri. Hal ini didasarkan pada keyakinan
kreditur atas dana yang ditanamkan kedalam perusahaan dijamin oleh besarnya

asset yang dimiliki perusahaan (Assofi & Hani, 2017).
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Menurut Naur & Nafi (2017) untuk mengukur tingkat pertumbuhan aset
adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Total Aset, — TotalAset;_4
Total Aset;_4

Pertumbuhan Aset =

Keterangan :
Total aset; = Total aset periode tahun ini

Total aset periode;.; = Total aset periode sebelumnya

2.1.5 Struktur Modal

Menurut Arifin (2020) Struktur modal adalah rasio menunjukkan
perbandingan antara hutang dengan ekuitas serta masalah penting dalam
keputusan belanja. Struktur modal adalah perbandingan atau perimbangan
pendanaan jangka panjang perusahaan yang di tujukkan oleh perbandingan hutang
jangka panjang terhadap modal sendiri. Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan
dari sumber modal sendiri berasal dari modal saham, laba ditahan, dan cadangan.
Jika dalam pendanaan perusahaan yang berasal dari modal sendiri masih memiliki
kekurangan (defisit) maka perlu di pertimbangkan pendanaan perusahaan yang
berasal dari luar, yaitu dari hutang (debt financing). Struktur modal yangn optimal
adalah gabungan ekuitas yang memaksimumkan harga saham perusahaan.
Struktur modal adalah hasil atau akibat dari keputusan pendanaan (financing
decision) yang intinya memilih apakah menggunakan utang atau ekuitas untuk

mendanai operasi perusahaan (Indriyani, 2017).



1.

11

Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal

Menurut Hayat et al (2018) Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam

pembuatan keputusan tentang struktur modal adalah :

a.

Strukur aktiva, perusahaan memiliki aktiva yang digunakan sebagai
agunan utang cenderung menggunakan utang yang relative besar.
Misalnya, perusahaan real estate cenderung menggunakan utang yang
lebih besar daripada perusahaan yang bergerak dibidang riset teknologi.
Tingkat pertumbuhan, perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi
membutuhkan modal yang besar. Karena biaya penjualan (flotation cost)
untuk utang pada umumnya lebih rendah dari flotation cost untuk jaminan,
perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung
menggunakan lebih banyak utang dibanding dengan perusahaan dengan
tingkat pertumbuhan rendah.

Tingkat penjualan, perusahaan dengan penjualan relatif stabil berarti
memiliki aliran kas yang stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih
besar daripada perusahaan dengan penjualan tidak stabil.

Risiko bisnis, perusahaan yang memiliki risiko bisnis (variabilitas
keuntungannya) tinggi cenderung kurang dapat menggunakan utang yang
besar (karena kreditor akan meminta biaya utang yang tinggi), tinggi
rendahnya risiko bisnis ini dapat dilihat antara lain dari stabilitas harga dan
unit penjualan, stabilitas biaya, tinggi rendahnya oprerating leverage, dan
lain-lain

Konservatisme manajemen, manajer yang bersifat konservatif cenderung
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menggunakan tingkat utang yang ‘“konservatif” pula (sedikit utang)
daripada berusaha ~memaksimumkan nilai  perusahaan  dengan
menggunakan lebih banyak utang.

f. Pajak, Biaya bunga adalah biaya yang sapat mengurangi pembayaran
pajak, sedangkan pembayaran dividen tidak dapat mengurangi pembayaran
pajak. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat pajak perusahaan, semakin
besar keuntungan dari penggunaan pajak

g. Cadangan kapasitas peminjaman, penggunaan utang akan meningkatkan
risiko, sehingga biaya masal akan meningkat. Perusahaan harus
mempertimbangkan suatu tingkat penggunaan utang Yyang masih
memberikan kemungkinan menambah utang dimasa mendatang dengan
biaya yang relatif rendah.

2. Pengukuran Struktur Modal
Menurut Delariani (2020) Rasio pengukuran struktur modal digunakan

untuk mengukur seberapa banyak dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan

dalam proporsinya dengan dana yang diperoleh dari kreditur perusahaan. Rasio-
rasio tersebut diantaranya sebagai berikut :

a. Debt To Equty Ratio (DER)

Debt To Equty Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai liabilitas
dengan ekuitas. Rasio ini mengukur besarnya dana yang berasal dari liabilitas,
yang dimaksud dengan liabilitas adalah semua liabilitas yang dimiliki oleh
perusahaan baik yang berjangka pendek maupun yang berjangka panjang. Pada

rasio sebaiknya besarnya liabilitas tidak boleh melebihi modal sendiri agar biaya
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tetapnya tidak terlalu tinggi. Sedangkan perusahaan dan pemegang saham
menginginkan lebih banyak leverage karena akan memperbesar laba yang
diharapkan (Delariani, 2020).

Menurut Kasmir (2019) adapun rumus dari Debt To Equty Ratio (DER)

adalah sebagai berikut :

_ Total Utang (debt)

DER
Ekuitas

2.1.6 Profitabilitas

Menurut Ananda (2017) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan dan mengukur tingkat efesiensi operasional dan
efisiensi dalam mengunakan harta yang dimilkinya. Profitabilitas merupakan
gambaran dan kinerja dalam mengelola perusahaan. Pengukuran profitabilitas
dapat menggunakan beberapa indikator seperti laba operasi, laba bersih, tingkat
pengembalian investasi/aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik. Rasio
profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba, hubungannya dengan penjualan, aktiva
maupun laba dan modal sendiri (Wiratna, 2019).
1. Tujuan Dan Manfaat Profitabilitas
1) Tujuan profitabilitas

Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan, tidak hanya bagi pemilik usaha
atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan, terutama bagi
pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.

Menurut Syakhrun (2016) tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan
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maupun bagi pihak luar perusahaan adalah sebagai berikut :

a.

2)

Untuk mengukur atau menhitung laba yang di peroleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yayng
digunakan baik modal sendiri

Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan, baik
modal pinjaman maupun modal sendiri

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana dari perusahaan yang

digunakan

Manfaat profitabilitas

Menurut Syakhrun (2016) Profitabilitas memiliki manfaat tidak hanya bagi

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan,

terutama bagi pihak-pihak yang memiliki hubungan atau skepentingan dengan

perusahaan. Sementara itu manfaat yang di peroleh dari rasio profitabilitas adalah

sebagai berikut :

a.

b.

Mengetahui besarnya tingkat laba perusahaan dalam satu periode
Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang

Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dan modal sendiri
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2. Pengukuran Profitabilitas
Menurut Delariani (2020) terdapat jenis rasio profitabilitas yaitu :

a. Return On Equity merupakan salah satu rasio keuangan yang sering
digunakan oleh investor untuk menganalisis saham. Rasio ini
menunjukkan tingkat efektivitas tim manajemen perusahaan dalam
menghasilkan laba dari dana yang di investasikan pemegang saham.
Return On Equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan ekuitas. Menurut Kasmir (2019) Return On Equity dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

. Earning After Interest and tax
Return On Equity = -
Equity
2.2 Hasil penelitian sebelummya dan tinjauan empiris
Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu
No | Peneliti Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
penelitian penelitian
1 | Andine Pengaruh Secara parsial | Memiliki Penelitian
Putri pertumbuhan | pertumbuhan | varibel yang | terdahulu
Zulyan asset dan aset sama yaitu | meneiliti
(2023) struktur modal | berpengaruh | sama- sama | perusahaan
terhadap positif dan menggunak | Sektor
profitabilitas signifikan an variabel | Kesehatan
perusahaan terhadap yang sama | sedangkan
pada Sektor profitabilitas | yaitu penelitian
Kesehatan Struktur pertumbuha | ini meneliti
Yang Terdaftar | modal yang n aset, DER | perusahaan
Di BEI berpengaruh | dan ROE Subsektor
negatif dan Telekomuni
signifikan kasi
terhadap
profitabilitas
Secara
simultan
variabel
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No | Peneliti Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
penelitian penelitian
pertumbuhan
aset
berpengaruh
positif dan
signifikan
dan struktur
modal
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
profitabilitas
2 | Amrulloh | Pengaruh Terdapat Menggunak | Penelitian
& Susilo | pertumbuhan pengaruh an metode | terdahulu
(2022) perusahaan positif yang sama | meneliti di
dan struktur signifikan yaitu sama- | perusahaan
modal pertumbuhan | sama Perbankan
terhadap perusahaan menggunak | BUMN
profitabilitas terhadap an metode | Yang
perusahan profitabilitas | kuantitatif | Terdaftar Di
Perbankan Perbankan Bursa Efek
BUMN Yang | BUMN Ynag Indonesia
Terdaftar Di Terdaftar Di sedangkan
Bursa Efek Bursa Efek penelitian
Indonesia Indonesia ini ini
Terdapat meneliti
pengaruh perusahaan
positif Subsektor
signifikan Telekomuni
struktur kasi
modal
terhadap
profitbilitas
pada
Perbankan
BUMN Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek

Indonesia
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No | Peneliti Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
penelitian penelitian
3 | (Lizaet Pengaruh Hasil uji Memiliki Penelitian
al., 2022) | Current Ratio | hipotesis variabel terdahulu
dan Debt To secara parsial | yangsama | menggunak
Equity Ratio () yaitu sama- | an variabel
terhadap menunjukkan | sama Current
Return On bahwa menggunak | Ratio, Debt
Equity pada terdapat an variabel | To Equity
perusahaan pengaruh DER dan Ratio, dan
subsektor Batu | yang ROE Return On
Bara signifikan Equity
antara CR sedangkan
terhadap penelitian
ROE ini
Pengaruh menggunak
yang an variabel
signifikan pertumbuha
antara DER n aset, DER
terhadap dan ROE
ROE Uji (f)
menghasilkan
bahwa
variabel
menghasilkan
bahwa
variabel CR
dan DER
berpengaruh
secara
simultan
terhadap
ROE
4 | (Purnama | Pengaruh Tidak adanya | Sama-sama | Penelitian
Putra et pertumbuhan pengaruh dari | menggunak | terdahulu
al., 2022) | asset, struktur | asset growth | an variabel | meneliti di
modal dan terhadap yang sama | perusahaan
struktur aktiva, | Profitabilitas | yaitu subsektor
terhadap Adanya pertumbuha | Farmasi dan
profitabilitas pengaruh n aset dan Riset
(studi negatif dan profitabilita | Kesehatan
keuangan pada | signifikan S sedangkan
subsektor dari struktur penelitian
Farmasi dan modal ini meneliti
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No | Peneliti Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
penelitian penelitian
Kesehatan terhadap di
Terdaftar Di profitabilitas perusahaan
Bursa Efek Adanya Subsektor
Indonesia) pengaruh Telekomuni
secara kasi
signifikan
dari struktur
aset terhadap
profitabilitas
5 | Rendi Paul | Pengaruh Debt equity Memiliki Penelitian
(2021) struktur modal | ratio (DER) | variabel terdahulu
terhadap berpengaruh | yang sama | menggunak
profitabilitas signifikan yaitu sama- | an
perusahaan terhadap sama VARIABE
Manufaktur Return On menggunak | L DER,
Sektor Equity (ROE) | an variabel | DAR, EAR
Pertambangan | Debt To DER dan dan ROE
Yang Terdaftar | Asset Ratio ROE sedangkan
Di Bursa Efek | (DAR) penelitian
Indonesia berpengaruh ini hanya
Tahun 2014- signifikan menggunak
2019 terhadap an variabel
Return On Pertumbuha
Equity (ROE) n aset, DER
Equity To dan ROE
Asset Ratio dan
(EAR) tidak penelitian
berpengaruh terdahulu
signifikan meneliti
terhadap perusahaan
Return On Subsektor
Equity (ROE) Pertambang
analisis an
koefesien sedangkan
determinasi penelitian
mempunyai ini meneliti
nilai adjusted perusahaan
I square yang Subsektor
dimana Telekomuni
antara kasi
variabel

DER, DAR,
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No | Peneliti Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
penelitian penelitian
EAR,
dipengaruhi
oleh variabel
lain
6 | Priscilla, Pengaruh Pertumbuhan | Memiliki Penelitian
Y., Ramli, | pertumbuhan | aset variabel terdahulu
A, & aset dan berpengaruh | yang sama | menggunak
Anwar, A. | struktur modal | positif dan yaitu sama- | an periode
(2021) terhadap signifikan sama 2008-2019
profitabilitas terhadap menggunak | sedangkan
perusahaan profitabilitas | an variabel | penelitian
Sub Sektor dan DER pertumbuha | ini
Telekomunikas | berpengaruh | naset, DER | menggunak
i di BEI. negatif dan dan ROE an periode
signifikan 2021-2023
terhadap
profitabilitas
Pertumbuhan
aset dan
struktur
modal
berpengaruh
secara
simultan
terhadap
profitabilitas
7 | Trisnaulin | Pengaruh Struktur Memiliki Penelitian
Simbolon | struktur modal | modal secara | variabel terdahulu
(2020) (DER) dan parsial tidak | yang sama | menggunak
ukuran berpengaruh | yaitu sama- | an variabel
perusahaan signifikan sama DER dan
(ZIZE) terhadap menggunak | ROE
terhadap profitabilitas | an variabel | sedangkan
profitabilitas Ukuran DER dan penelitian
(ROE) pada perusahaan ROE ini
PT. Indofood | secara parsial menggunak
Sukses berpengaruh an variabel
Makmur Tbk | signifikan pertumbuha
di bei 2009- n aset, DER
2018 dan ROE
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No | Peneliti Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
penelitian penelitian
terhadap dan
profitabilitas penelitian
Secara terdahulu
simultan meneliti
struktur perusahaan
modal dan PT.
ukuran Indofood
perusahaan Sukses
berpengaruh Makmur
signifikan Tbk
terhadap sedangkan
profitabilitas penelitian
ini meneliti
perusahaan
subsektor
Telekomuni
kasi

Sumber : diolah dari berbagai sumber( 2025)

2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Pengaruh Pertumbuhan Aset Terhadap Profitabilitas (ROE)
Pertumbuhan aset mencerminkan penambahan atau peningkatan aset
perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Priscilla et al., 2021)
terdapat pengaruh signifikan antara pertumbuhan aset dan profitabilitas (ROE),
dimana peningkatan aset memungkinkan perusahaan untuk memperluas
operasional dan meningkatkan efesiensi sehingga berdampak positif pada Return
On Equity (ROE). Namun (Purnama Putra et al., 2022) menemukan bahwa
pertumbuhan aset tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE). Ini

menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan mampu mengonversi peningkatan

aset menjadi laba yang tinggi. jika perusahaan tidak mengelola aset baru dengan
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baik, maka pertumbuhan aset tidak akan memberikan dampak positif terhadap
profitabilitas (ROE).
2.3.2 Pengaruh Struktur Modal (DER) Terhadap Profitabilitas (ROE)

Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan hutang dan ekuitas. Sedangkan Return on equity (ROE)
adalah rasio yang digunakan untuk menghitung laba bersih setelah pajak dengan
modal sendiri. (Zulyan, 2023) menemukan bahwa Debt to equity ratio
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROE). Ketika DER meningkat, ini
menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak menggunakan utang dalam
pembiayaannya. Utang yang tinggi dapat membebani perusahaan karena
kewajiban pembayaran bunga, yang pada akhirnya mengurangi laba bersih dan
menurunkan profitabilitas.

2.3.3 Pengaruh Pertumbuhan Aset Terhadap Struktur Modal (DER)

Struktur modal merupakan perimbangan anatara modal sendiri dan hutang
yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai perushaannya.

Hasil penelitian (Zuhro & Suwitho, 2016) ini menunjukkan pertumbuhan
aset tidak berpengaruh signifikan yang berarti bahwa besar kecilnya tingkat
pertumbuhan aset tidak selalu diikuti dengan meningkatnya atau menurunnya
struktur modal, hal ini dikarenakan pertumbuhan aset yang tidak diikuti oleh
peningkatan laba maka tidak akan berdampak terhadap struktur modal
perusahaan. Pertumbuhan aset tidak mempengaruhi struktur modal karena

seringkali perusahaan menghadapi ketidakpastian yang besar, dimana perusahaan
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menggunakan hutang bukan untuk meningkatkan nilai perusahaan melainkan
karena bunga dari hutang tersebut dapat menjadi pengurang pajak.

Hasil penelitian (Lukman & Hartikayanti, 2022) menyatakan bahwa
pertumbuhan aset berengaruh positif terhadap struktur modal.

2.3.4 Pengaruh Pertumbuhan Aset Terhadap profitabilitas (ROE) melalui
Struktur Modal (DER)

Struktur modal berperan sebagai penghubung antara pertumbuhan aset dan
profitabilitas (ROE). Ketika pertumbuhan aset perusahaan didanai melalui utang,
maka akan tercermin pada peningkatan DER. Jika dana dari utang ini digunakan
secara efisien untuk aktivitas yang menghasilkan keuntungan, maka profitabilitas
perusahaan akan meningkat. Namun, bila utang tidak dikelola dengan baik atau
digunakan untuk aset yang tidak produktif, maka beban bunga justru akan
menurunkan laba bersih dan berdampak negatif terhadap ROE.

Secara statistik, pengaruh tidak langsung pertumbuhan aset terhadap ROE
melalui DER tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa peningkatan aset belum tentu
mendorong perusahaan untuk menggunakan utang secara aktif, atau penggunaan
utang tersebut belum berdampak nyata pada peningkatan laba. Dengan demikian,
efektivitas DER sebagai mediator antara pertumbuhan aset dan ROE sangat
bergantung pada strategi keuangan dan kemampuan manajerial perusahaan dalam

mengelola pembiayaan dan asetnya secara efisien.
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2.4 Kerangka Konseptual
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah di uraikan
sebelumnya, maka variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah pertumbuhan
aset, Debt Equity ratio (DER), dan Return On Equity (ROE). Sehingga kerangka

pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut :

€1
DER
ol (Y1) BZ €,
Pertumbuhan Aset B ROE
(X) ! (Y2)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber : diolah dari berbagai sumber (2025)

Yi=ag+ o X + 6
Yo=Bo+ B X+ BaYi+ €
Keterangan :
X : Pertumbuhan Aset
Y1: Debt Equity Ratio
Y, : Return On Equity

e;+ e, : Error term

oo+ ay B + P1X + B : Koefesien regresi
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2.5  Hipotesis penelitian

Menurut Djaali (2020) Hipotesis dianggap sebagai jawaban sementara
terhadap masalah terhadap masalah yang telah di rumuskan dalam suatu
penelitian, dan masih harus di uji kebenarannya dengan menggunakan data
empirik hasil penelitian. Hipotesis sebagai berikut :

H;: Pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di bursa
efek periode 2021-2023.

H,:  Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek indonesia
periode 2021-2023.

Hs;: Pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur
modal pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2021-2023.

H,: Pertumbuhan aset berpengaruh tidak langsung terhadap profitabilitas
melalui struktur modal pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar

di bursa efek indonesia periode 2021-2023.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil penelitian tentang Pengaruh

Pertumbuhan Aset Terhadap Profitabilitas Melalui Struktur Modal Pada

Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Studi Pada

Perusahaan Telekomunikasi 2021-2023) dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Pertumbuhan aset berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan Telekomunikasi
mengalami fluktuasi pertumbuhan aset dari tahun ke tahun, namun
pertumbuhan tersebut tidak diikuti oleh peningkatan profitabilitas (ROE).
Faktor yang belum mempengaruhi hasil ini diantaranya belum optimalnya
pemanfaatan aset baru untuk menghasilkan pendapatan, tingginya beban
penyusutan atas aset tetap, serta kebutuhan waktu yang panjang agar investasi
aset dapat berdampak pada laba perusahaan.

2. Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu mengelola utangnya secara
efektif dapat memanfaatkan dana pinjaman untuk kegiatan produktif yang
mendukung peningkatan laba. Penggunaan utang memberikan manfaat
pengurangan pajak dan dapat mendanai ekspansi yang meningkatkan

pendapatan perusahaan.

65
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Pertumbuhan aset berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap struktur
modal pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan aset di perusahaan
telekomunikasi lebih banyak dibiayai dari dana internal seperti laba ditahan
atau sumber internal lainnya sehingga tidak berdampak langsung terhadap
DER.

Pertumbuhan aset tidak berpengaruh langsung terhadap profitabilitas melalui
struktur modal pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan mengalami
peningkatan aset, namun hal tersebut tidak secara otomatis diiringi
peningkatan struktur modal dalam bentuk penggunaan utang yang dapat
meningkatkan profitabilitas (ROE).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih terdapat keterbatasan, namun dengan adanya

keterbatasan ini diharapkan dapat dilakukan perbaikan untuk penelitian yang akan

datang. Adapun keterbatasan penelitian adalah sebagai berikut :

1.

2.

Penelitian ini hanya dilakukan dalam periode yang relatif singkat yaitu tahun
2021-2023. Hal ini membuat hasil penelitian belum mampu mencerminkan
kondisi jangka panjang perusahaan Telekomunikasi. Penelitian selanjutnya
diharapkan memperpanjang periode observasi sehingga hasil ynag diperoleh
lebih mampu mencerminkan kondisi jangka panjang.

Sampel dalam penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan subsektor

Telekomunikasi. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas objek
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penelitian pada sektor atau subsektor lain sehingga hasil penelitian lebih
dapat digeneralisasikan.

Metode analisis yang digunakan adalah SmartPLsdengan pendekatan SEM.
Meskipun sesuai dengan tujuan penelitian, metode ini memiliki keterbatasan
dalam membnadingkan hasil antar model atau variabel kontrol. Diharapkan
penelitian selanjutnya dapat menggunakan analisis yanng berbeda, seperti
regresi panel atau SEM-AMOS agar memperoleh hasil yang lebih beragam.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran- saran yang dapat di berikan

pada penelitian selanjutnya antara lain :

1.

Diharapkan bagi perusahaan sektor Telekomunikasi untuk lebih
mengoptimalkan pertumbuhan aset agar dapat dimanfaatkan secara efesien
dalam meningkatkan laba perusahaan serta mengelola struktur modal dengan
tepat guna menghindari beban utang yang berlebihan.

Diharapkan hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh para investor sebagai
bahan pertimbangan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan khususnya
dalam melihat efektivitas penggunaan aset dan struktur modal terhadap
profitabilitas.

Peneliti berikutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen lain
yang berhubungan dengan profitabilitas serta melakukan penelitian pada
periode dan sektor yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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